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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu tindakan terjadinya proses belajar dan
pengajaran. Menurut Oemar Hamalik (2015), pendidikan adalah terjadinya suatu
kegiatan belajar, proses yang akan dilalui oleh peserta didik untuk dapat
mempengaruhi dalam belajar beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya sehingga
peserta didik mendapat perubahan baik dalam dirinya terlebih untuk masyarakat
sekitar.

Pandemi covid-19 membawa dampak bagi pendidikan di Indonesia
terutama pada keberlangsungan pembelajaran yang dirasakan oleh seluruh orang
entah itu di desa maupun di kota. Belajar dari rumah secara danng masih sangat
asing bagi keluarga di Indonesia. Belajar dari rumah merupakan hal yang baru
apalagi bagi orang tua peserta didik yang memiliki pekerjaan dan mengharuskan
untuk berada diluar rumah. peserta didik yang biasa melakukan pembelajaran
sccara tatap muka juga akan mengalami masalah psikologis. Kegiatan belajar dari
rumah ini belum pemah terjadi dan dilakukan sehingga keefektifan pembelajaran
secara daring ini belum maksimal.

Berdasarkan  Permendikbud Nomor 24 Tahun 2012 tentang
penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh pada Pendidikan Tinggi menjelaskan
bahwa pendidikan jarak jauh yang disebut Juga PJJ adalah pendidikan yang
peserta didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan

sumber belajar melalui teknologi informasi dan komunikasi, dan media lainnya.



Hal ini sesuai dengan yang terjadi pada dunia pendidikan saat ini dimana terdapat
kendala dalam melakukan proses pembelajaran. Menurut Sadikin dan Hamidah
(2020), mengatakan bahwa pembelajaran daring atau dalam jaringan merupakan
proses pembelajaran yang dilakukan dengan memanfaatkan koneksi internet
dengan konektivitas, fleksibilitas, aksebilitas dan kemampuan untuk
memunculkan dan menciptakan beberapa interaksi dalam proses pembelajaran.
Sehingga untuk menerapkan pembelajaran secara daring, semua pihak yang
terlibat dalam proses pembelajaran harus memiliki kesiapan seperti jaringan
mternet yang memadai serta fasilitas lainnya yang dapat menunjang agar proses
pembelajaran secara daring dapat ditaksanakan dengan baik.

Dewi (2020) mengatakan bahwa pembelajaran daring diterapkan dengan
menyesuaikan kesiapan dari sekolah itu sendiri. Namun tidak bisa dipungkiri
bahwa tidak semua siswa, guru ataupun pihak sekolah memiliki kemampuan atau
kesiapan untuk melakukan pembelajaran daring. Selain itu bagaimanapun baiknya
proses pembelajaran daring dilaksanakan, belum mampu menggantikan proses
pembelajaran tatap muka secara langsung karena pelaksanaan tatap muka masih
lebih efektif dibandingkan pembelajaran secara daring. Mendikbud Nadiem
Anwar Makarim dalam pernyataannya menyebutkan bahwa pembelajaran tatap
muka sudah bisa dilaksanakan saat ini. setiap sekolah yang membuka belajar tatap
muka tetap wajib memenuhi dafiar periksa dan menerapkan protokol kesehatan,
Mendikbud juga menyebutkan bahwa kapasitas belajar tatap muka di sekolah

sebesar 50%. Untuk itu, sekolah juga harus tetap membuka pembelajaran jarak




Jauh (PJJ) dari rumah masing-masing siswa terdapat daerah yang memungkinkan
pembelajaran tatap muka (Dian Thsan, 2021).

Perencanaan pembelajaran pada masa pandemi covid-19 saat ini perlu
dipersiapkan dengan perencanaan yang tepat sasaran agar dapat digunakan dan
membantu siswa memperoleh pembelajaran. Salah satu upaya untuk memenuhi
kebutuhan siswa pada kondisi saat ini yaitu dengan membuat perencanaan
pembelajaran yang mengkombinasikan pembelajaran secara daring dan tatap
muka dengan merancang model pembelajaran yang bisa diterapkan pada saat ini.
model pembelajaran perlu dirancang dan dikembangkan sedemikian rupa untuk
mendukung jalannya proses belajar mengajar dengan baik, Model pembelajaran
memiliki peran yang besar terhadap hasil belajar siswa. Terlebih lagi pada masa
pandemi covid-19 saat ini. Guru harus pandai memodifikasi pembelajaran dengan
model yang inovatif dan kreatif pembelajaran yang diterapkan harus bisa
digunakan oleh siswa dan guru serta mematuhi protoko! kesehatan. Model
pembelajaran yang dapat dilakukan pada kondisi saat ini salah satunya adalah
model pembelajaran kombinasi atau yang dikenal dengan istilah Blended
Learning.

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh N. P. Wulan Pratami
Dewil dan G. N. Sastra Agustika (2020) dengan judul “Efektivitas Pembelajaran
Matematika Melalui Pendekatan PMRI Terhadap Kompetensi Pengetahuan
Matematika” menunjukkan bahwa hasil capaian indeks PISA pada tahun 2000
peringkat Indonesia pada bidang matematika berada di posisi 39, 38, dan 50 dari

41 negara. Hingga tahun 2015, Indonesia tidak mengalami peningkatan peringkat,



bahkan mengalami penurunan dan berada pada peringkat 63 dari 69 negara.
Rendahnya hasil belajar siswa di Indonesia disebabkan oleh beberapa aspek, salah
satunya ialah proses belajar-mengajar serta penerapan model pembelajaran itu
sendiri. Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Nugraha dkk, (2020)
dengan judul “Studi Pengaruh Daring Learning Terhadap Hasil Belajar
Matematika Kelas IV” menunjukkan bahwa dari 24 jumlah siswa, nilai rata-rata
hasil belajar siswa hanya mencapai 5,9 dengan presentase ketuntasan klasikal
35%. Berdasarkan masalah tersebut, salah satu aspek vyang menyebabkan
rendahnya hasil belajar matematika yakni model pembelajaran yang diterapkan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 8 september 2021 kepada Ibu Nurlaela selaku wali kelas IV SD
Inpres Kassi diperoleh hasil belajar matematika masih banyak siswa yang
memperoleh nilai dibawah KKM yaitu 75 dari 33 jumlah siswa kelas IV, hanya
10 siswa yang mendapatkan nilai > 75 yakni 30%, dan 23 siswa yang mendapat
nilai < 75 yakni 70%. Rendahnya presentase siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan minimum (KKM) menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa
masih belum optimal sehingga perlu ditingkatkan. Apalagi saat ini pembatasan
tatap muka masih terbatas yang mengakibatkan pembelajaran di sckolah masih
melaksanakan pembelajaran daring yang mengakibatkan sistem penyampaian
materi ke siswa tidak maksimal.

Dari masalah diatas perlu adanya penerapan model pembelajaran yang
dapat diterapkan secara luring dan daring. Salah satu model pembelajaran yang

dapat diterapkan di SD Inpres Kassi yaitu model pembelajaran Blended Learning.



Dengan menerapkan model pembelajaran Blended Learning, guru sebagai
fasilitator dapat memberikan proses pembelajaran yang lebih menarik agar lebih
mudah dalam memahami materi dan meningkatkan hasil belajar matematika.
Apalagi model pembelajaran blended learning belum pemah diterapkan di
sekolah.

Menurut Nasution dkk (2019) dalam bukunya yang berjudul Buku Model
Blended Learning, blended learning berasal dari kata blended dan leaming. blend
artinya campuran dan /earning artinya belajar. Blended fearning menggabungkan
pembelajaran tatap muka (face fo face) di kelas dan pembelajaran daring (online)
untuk meningkatkan pembelajaran mandiri secara aktif oleh mahasiswa dan
mengurangi jumnlah waktu tatap muka (face 0 face) di kelas. Menurut Husamah
(2014), blended learning merupakan pembelajaran yang menggabungkan berbagai
cara penyampaian, model pengajaran, serta berbagai media teknologi yang
beragam. Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan menjadi pembelajar yang aktif
dan dapat memahami materi. Dwiyanto {2020: 4) juga mengatakan bahwa blended
learning sebagai solusi menjawab tantangan dalam merangkai pembelajaran dan
pengembangan individu siswa. Sehingga sangat tepat digunakan pada situasi saat
ini.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh oleh Zakiah Mawahdah,
(2021) dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Blended learning di
Kelas IV Sekolah Dasar Pada Masa Pandemi Covid-19” menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis blended learning dapat dimanfaatkan disekolah dasar

sebagai solusi dari permasalahan dalam proses pembelajaran masa pandemi covid-




{9. Kemudian hasil penelitian oleh Dian Indah Suciati (2021) dengan judul «
Penerapan Pembelajaran Blended Learning Pada Masa Pandemi Covid-19 di MI
Ma’Arif Mayak Ponorogoe Tahun Pelajaran 2020/2021” menunjukkan bahwa
model pembelajaran blended learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa khususnya dalam pembelajaran matematika.

Melalui penerapan model pembelajaran blended learning ini, siswa akan
lebih leluasa untuk mempelajari materi secara mandiri dengan memanfaatkan
materi-materi yang tersedia secara onlfine, siswa dan guru juga dapat melakukan
diskusi kapanpun dan dimanapun. Selain itu, sumber belajar juga menjadi tidak
terbatas. Siswa fidak hanya menguasai materi pembelajaran namun siswa juga
menguasai teknologi yang didapatkan dari pengalaman belajar dengan model ini,
Oleh sebab ifu guru merasa proses pembelajaran lebih bervariasi, efektif dan
efisien dengan penerapan model pembelajaran blended learning ini, karena dinilai
dapat memudahkan siswa dalam memperoleh pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang dan hasil observasi beserta wawancara yang
ditakukan di SD Inpres Kassi, peneliti ingin mengetahui dan mengkaji lebih dalam
mengenai penerapan model pembelajaran blended learning terhadap hasil belajar
siswa di sekolah dasar terutama dalam mata pelajaran matematika karena peneliti
merasa model pembelajaran ini tepat digunakan untuk situasi yang sedang
dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning Pada Siswa Kelas

IV SD Inpres Kassi”.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: “Apakah model pembelajaran blended Learning dapat meningkatkan hasil

belajar matematika siswa kelas [V SD Inpres Kassi?”.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika melalui penerapan model pembelajaran

Blended Learming pada siswa kelas IV SD Inpres Kassi.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan
b. Dapat digunakan sebagai dasar mengembangkan model pembelajaran
untuk kegiatan selanjutnya dalam penerapan model pembelajaran di

sekolah.

.I\J

Manfaat Praktis
a. DBagi siswa
Dapat meningkatkan hasil belajar dan memotivasi siswa dengan model

pembelajaran yang lebih bervaniasi dalam pelajaran matematika



b. Bagi Guru

Dapat dijadikan sebagai inspirasi untuk meningkatkan pembelajaran dan
mengembangkan kompetensi dalam proses belajar mengajar seiring dengan
perkembangan zaman.
¢. Bagi Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan untuk memilih model pembelajaran yang
efektif serta memberikan gambaran dalam perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian dalam model pembelajaran yang kreatif dan inovatif
d. Bagi Peneliti

Sebagai panduan dan bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian

tindakan kelas sehingga memperoleh hasil belajar yang lebih baik dan salah
satu syarat untuk meraih gelar strata 1 (S1) pada Prodi Pendidikan Guru

Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Muhammadiyah Makassar.




. Tujuan yang bersifat material, yaitu menekankan kepada kemampuan

memecahkan masalah dan menerapkan matematika.

Menurut Ekawati (2011) secara lebih terinci, pembelajaran matematika

dipaparkan pada buku standar kompetensi mata pelajaran matematika sebagai

berikut:

1.

o

Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, contohnya
melalui  kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan
kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi.

Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan
penemuan dengan mengembangkan rasa ingin tahu, membuat prediksi dan
dugaan serta mencoba-coba.

Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, grafik,

peta dan diagram dalam menjelaskan gagasan.

¢. Fungsi Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika mempunya fungsi yaitu sebagai media dan juga

sarana siswa dalam mencapai kompetensi. Menurut Ekawati (2011) dengan

mempelajari materi matematika diharapkan siswa dapat menguasai seperangkat

kompetensi yang telah ditetapkan. Penguasaan materi bukanlah tujuan akhir dari

pembelajaran matematika, akan tetapi penguasaan materi hanyalah jalan mencapai

panguasaan kompetensi. Fungsi lain dari pembelajaran matematika yaitu sebagai:
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alat, pola pikir, dan ilmu atau pengetahuan. Ketiga fungsi tersebut hendaknya
dijadikan acuan dalam pembelajaran matematika di sekolah.

Selain ity, fungsi dari mata pelajaran matematika juga dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam  berhitung, mengukur dan
menggunakan rumus yang diperlukan dan dapat bermanfaat dalam kehidupan

sehari-hari,

3. Model Pembelajaran Blended Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan sebuah komponen wutama dalam
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa dengan tujuan siswa
lebih aktif, kreatif, inovatif dan berkarakter. Model pembelajaran menjadi suatu
perencanaan yang dapat menghasilkan pembelajaran yang bemnuansa efektif,
efisien serta menyenangkan.

Menurut Helmianti (2012:19), model pembelajaran adalah sebuah bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas
oleh guru dengan kata lain merupakan bingkal dari penerapan suatu pendekatan,
metode, stategi, dan tehnik pembelajaran. Selanjutnya Darmadi (2017),
menyatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan, merancang bahan-
bahan, dan membimbing pembelajaran dikelas. Sedangkan menurut Agus
Suprijono (2013) menyatakan model pembelajaran adalah pola yang digunakan

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial.
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Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah sebuah pola atau rancangan yang akan digunakan sebagai
pedoman atau gambaran dari awal sampai akhir dalam merencanakan bahan-
bahan pembelajaran dan menciptakan suasana kelas yang lebih efektif, efisien

serta menyenangkan bagi siswa.

b. Pengertian model pembelajaran blended learning

Blended learning merupakan istilah yang berasal dari bahasa Inggris, yang
terdiri dari dua suku kata, blended dan learning. Blended learning artinya
campuran atau kombinasi yang baik. Blended learning pada dasarnya adalah
gabungan keunggulan pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka dan secara
virtual (Husamah, 2014).

Moebs dan Weibelzahl dalam Husamah (2014} mendefinisikan blended
learning sebagai model pembelajaran pencampuran antara pertemuan tatap muka
(face-to-face) dan online (meeting) dalam satu aktivitas pembelajaran yang
terintegrasi. Menurut Onta (2018). menyebutkan bahwa blended learning adalah
pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran tradisional tatap
muka dan pembelajaran jarak jauh yang menggunakan media pembelajaran
berbasis online dan berbagai macam alat komunikasi yang mendukung
komunikasi antara siswa dan guru.

Dengan demikian pengertian blended learning adalah sebuah perencanaan
atau pendekatan pembelajaran yang mengkombinasikan antara pembelajaran tatap

muka secara langsung dan pembelajaran yang dilakukan secara online dan dapat
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. Blended learning memupuk kemandirian siswa. artinya, siswa lebih banyak

menghabiskan waktu dan mencoba latihan secara mandiri.

. Siswa harus memiliki keterampilan dalam manajemen waktu dan

menyesuaikan jadwal belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri.

. Siswa merasakan lingkungan belajar terpadu sebagai lingkungan yang

membutuhkan lebih banyak tanggung jawab sendiri.

. Mengajarkan kepada siswa untuk disiplin dan bekerja lebih teratur serta aktif

dalam latihan soal secara online.

Berdasarkan tujuan dan karakteristik dari model pembelajaran hlended

learning, dapat diketahui bahwa model pembelajaran ini sangat tepat untuk

diterapkan pada era perkembangan teknologi saat ini dikarenakan dapat

memudahkan pendidik dan peserta didik dalam memperoleh pembelajaran serta

memanfaatkan kemajuan teknologi di bidang pendidikan. Dengan adanya model

pembelajaran hlended learning ini, siswa dapat meningkatkan kemampuannya

dalam pembelajaran juga dapat menambah pengalaman.

d. Sintaks atau Langkah-langkah Model Pembelajaran Blended Learning

Menurut Ramsay (2001), sintaks atau langkah-langkah pada model

pembelajaran blended learning adalah sebagai berikut:

l.

Pencarian informas secara online maupun offline dengan berdasarkan pada

relevansi, validitas, reabilitas konten dan kejelasan akademis,

- Menemukan, memahami dan mengkonfrontasikan ide atau gagasan,

. Menginterpretasikan informasi atau pengetahuan dari berbagai sumber yang

telah dicari,

16




4. Mengkomunikasikan ide atau gagasan hasil interpretasinya menggunakan
fasilitas online atau offline,

5. Mengkontruksikan pengetahuan melalui proses asimilasi dan akomodasi dari
hasil analisis, diskusi, dan penarikan kesimpulan dari informasi yang diperoleh
menggunakan fasilitas online atau offline.

Dari sintaks model pembelajatan blended learning dapat ditentukan
langkah-langkah pembelajaranya adalah sebagai berikut:

1) Pembelajaran dapat dimula dengan tatap muka ataupun sepenuhnya online.

2) Memberikan arahan terhadap peserta didik untuk melakukan pencarian

informasi dari berbagai sumber.

3) Siswa atau peserta didik memahami dan menginterpretasikan,

mengkomunikasikan dan mengkontruksikan pengetahuan serta menarik
kesimpulan untuk melakukan pencarian informasi dari ide atau gagasan dari

sumber yang telah ditemukan menggunakan fasilitas online atau offline.

e. Komponen Model pembelajaran blended learning
Ada 3 komponen pembelajaran dalam blended learning. Menurut
Istiningsih dan Hasbullah (2015:68). diantaranya, sebagai berikut:
1. Online Learning
Merupakan lingkungan pembelajaran yang menggunakan teknologi internet
dalam mengakses materi pembelajaran serta dapat berinteraksi kapan dan dimana

saja dengan menggunakan komputer atau smartphone.
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2. Pembelajaran tatap muka

Merupakan salah satu bentuk model pembelajaran yang sampai saat ini masih
dilakukan dalam proses pembelajaran. pembelajaran tatap muka akan
mempertemukan guru dan para siswa dalam satu ruangan untuk belajar. Dengan
pembelajaran ini, siswa dapat memperdalam apa yang telah dipelajari melalui
online learning.

3. Belajar Mandiri (individualizad learning)

Siswa dapat belajar mandiri dengan cara mengakses informasi dan materi
pelajarannya melalui internet. Belajar mandiri bertujuan agar siswa dapat
berinisiatif untuk memegang kendali proses belajarnya atas pengambilan
keputusan terhadap kebutuhan belajamya serta tidak selalu meminta bantuan dari

guru atau dan orang lain.

f. Perencanaan model pembelajaran blended learning

Mode! pembelajaran blended learning merupakan pola atau rancanpgan
yang bertujuan untuk memudahkan proses pembelajaran jarak jauh (PJJ) dan
inovasi dari perkembangan teknologi khususnya dalam pendidikan. proses
pembelajarannya mendorong siswa pada era digital dan pemanfaatan teknologi.

Sebelum dilaksanakannya model pembelajaran ini, guru terlebih dahulu
melakukan perencanaan dengan membuat perangkat pembelajaran. perangkat
pembelajaran merupakan beberapa persiapan yang disusun oleh guru agar
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat dilakukan secara sistematis dan

memperoleh hasil yang diharapkan. oleh sebab itu, guru harus mempersiapkan
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perencanaan pembelajaran. Husamah (2014) menyebutkan ada enam tahapan

dalam merancang pembelajaran blended learning agar hasilnya optimal.

Adapun tahapan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Menetapkan macam dan materi bahan ajar
Dalam tahapan ini perlu dipersiapkan bahan ajar agar dapat dipelajari

sendiri oleh siswa dengan cara berinteraksi melalui pembelajaran onfine.

. Menetapkan rancangan yang digunakan

Ditahapan ini, rancangan pembelajaran harus memuat komponen
pembelajaran daring atau PJJ dan pembelajaran tatap muka dengan menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang berbasis model pembelajaran

Blended Learning.

. Menetapkan format pembelajaran online

Pada tahapan ini perlu diidentifikasi media online apa yang akan

digunakan pada pembelajaran daring.

. Lakukan uji coba terhadap rancangan yang telah dibuat

Hal ini perlu dilakukan agar diketahui rancangan pembelajaran dapat

terlaksana dengan mudah atau sebaliknya.

. Menyelenggarakan pembelajaran hlended learning dengan baik

. Menyiapkan kriteria untuk melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran

blended Learning

g. Kelebiban dan kekurangan model pembelajaran blended learning

Sama halnya dengan model pembelajaran lainnya, model pembelajaran

blended leamning memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Kusairi (dalam
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Reseach Action). Metode PTK merupakan penelitian
proses pengkajian berdaur yang terdiri dani dua siklus, di mana setiap siklus terdiri
atas empat tahap, yaitu perencamaan, tindakan, observasi dan refleksi. Daur
penelitian tindakan kelas ditujukan sebagai perbaikan atas hasil refleksi terhadap
tindakan sebelumnya yang dianggap belum berhasil, maka masalah tersebut

dipecahkan kembali dengan mengikuti daur sebelumnya melalui tahapan yang

berurutan.

Perencanaan ‘:%’_
Refleksi Siklus I Pelaksanaan
Q:_: Pengamatan <::-Jj
LE_‘J> Perencanaan %
Refleksi Siklus IT Pelaksanaan
@: Pengamatan <:E

e ]

Gambar 3.1 Model PTK yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto
Sumber Arikunto (2010)
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Penelitian ini menggunakan desain milik Kemmis dan Mc. Taggart yang
menggunakan II siklus. Kemmis dan Mc. Taggart mengatakan bahwa penelitian
tindakan adalah suatu siklus spiral yang terdin dan tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan (observasi) dan tahap refleksi yang
selanjutnya diikuti dengan siklus spiral berikutnya.

Empat tahapan kegiatan pada setiap siklus yaitu:
I. Perencanaan, yaitu persiapan yang dilakukan untuk penelitian tindakan
kelas, seperti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran serta pembuatan
media pembelajaran.
2. Pelaksanaan Tindakan, merupakan deskripsi tindakan yang akan dilakukan,
skenario kerja tindakan perbaikan yang akan dikerjakan serta prosedur
tindakan yang akan diterapkan.
3. Observasi, ini dilakukan untuk melihat pelaksanaan semua rencana yang
telah dibuat dengan baik, tidak ada penyimpangan-penyimpangan yang dapat
memberikan hasil yang kurang maksimal dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik.
4. Refleksi, yaitu kegiatan evaluasi tentang perubahan yang terjadi atau hasil
yang diperoleh atas yang terhimpun sebagai bentuk dampak tindakan yang
telah dirancang. Evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui  apakah
pembelajaran sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
kemudian hasilnya dapat menjadi tolak ukur dalam menentukan lanjut atau

tidaknya penelitian ini.
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B. Setting Penelitian
1. Lokast Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Kassi, Kecamatan Manggala,
Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang peneliti ambil adalah siswa kelas IV di SD Inpres
Kassi, Kecamatan Manggala, Kota Makassar, Sulawesi Selatan Tahun ajaran
2020/2021 berjumlah 33 siswa, 21 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki.
C. Prosedur Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang direncanakan
akan dilaksanakan yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan/observasi dan
refleksi. Siklus ! terdiri dari 4 kali pertemuan dimana 3 kali pemberian materi dan
1 kali evaluasi, begitu pula dengan siklus 11 terdiri dari 4 kali pertemuan dimana 3
kal pemberian materi dan 1 kali evaluasi.
Rancangan penelitian tindakan yang akan dilaksanakan settap siklusnya
terdiri dari 3 kali pertemuan untuk materi dan 1 kali evaluasi :
1. Siklus1
a. Perencanaan
Tahap ini pencliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh
siapa, dan bagimana tindakan tersebut dilakukan. Kegiatan yang dilakukan antara:
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2) Menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan.
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3) Mempersiapkan soal yang akan diberikan pada setiap siklus yang disusun oleh
peneliti.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan dalam menerapkan apa yang telah direncanakan pada tahap
sat. Pelaksanaan sesuai dengan pembelajaran yang tertulis pada RPP dan tahap
perencanaan. Kegiatan pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan yaitu: pendahuluan,
inti dan penutup.
¢. Pengamatan
Langkah ini, penelitian melakukan tindakan untuk mengamati proses
belajar dari foto maupun tugas yan diberikan yang bertujuan untuk memperoleh
data hasil kinerja guru dan keaktifan murid pada saat pembelajaran.
d. Refleksi
Langkah ini peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil dari
tindakan. Hasil refleksi akan dipergunakan untuk memperbaiki kinerja guru pada
tahap siklus IT dan seterusnya.
2. Siklus H
1. Perencanaan
Tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh
siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan dalam menerapkan apa yang telah direncanakan pada tahap

satu. Pelaksanaan sesuai dengan pembelajaran yang tertulis pada RPP dan tahap
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perencanaan. Keglatan pembelajaran terdiri darj 3 kegiatan yaitu: pendahuluan,
nti dan penutup.

3. Pengamatan

Langkah ini, penelitian melakukan tindakan untuk mengamati proses belajar

dani foto maupun tugas yan diberikan yang bertujuan untuk memperoleh data
hasil kinerja guru dan keaktifan murid pada saat pembelajaran.

4. Refleksi

Langkah ini peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil dari
tindakan. Hasil refleksi akan dipergunakan untuk memperbaiki kinerja guru pada
tahap siklus selanjutnya.

D. Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto (2002: 136) mengatakan bahwa instrumen penelitian

merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan dapat berhasil dengan baik. Dalam
penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan
Tes Hasil Belajar, Lembar Observasi dan Wawancara.
1. Tes Hasil Belajar
Tes merupakan salah satu alat ukur untuk menentukan keberhasilan dalam
proses pembelajaran dan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres Kassi.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengambil data tentang pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan model

pembelajaran Blended Learning.
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3. Wawancara

Teknik wawancara dimaksud untuk memperoleh data dari narasumber
yang terkait dengan penerapan model pembelajaran hlended learning secara
lebih mendalam dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang menghasilkan
informasi dan ide melalui tanya jawab. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi apabila peneliti ingin

mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam (Riko Almanda, 2021) .

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah:
1. Data Hasil Belajar

Data hasil belajar merupakan teknik pengumpulan untuk memperoleh
informasi atan keterangan-keterangan dari objek yang diteliti dengan tujuan
untuk mengukur hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres Kassi.
Data hasil belajar diperoleh dari soal tes yang digunakan berbentuk essay yang
diberikan disetiap akhir pertemuan (tindakan) dan dilakukan sebanyak 2 kali.

Kriteria penilaian yaitu :

1.+ — Jumlah jawaban yang benar 100
LT jumlah maksimal soal

2. Data Aktivitas Siswa
Data aktivitas siswa merupakan sekumpulan informasi dari segala
peiaksanaan kegiatan baik guru maupun siswa yang dilakukan dalam kelas
pada saat berlangsungnya proses pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran blended learning dan data ini diperoleh dari lembar observasi.
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3. Wawancara
Teknik wawancara dimaksud untuk memperoleh data dan informasi
yang terkait dengan penerapan model pembelajaran hlended learning dengan
menggunakan bahasan lisan baik secara tatap muka ataupun melalui media
tertentu.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan teknik untuk mengolah data dengan tujuan
mengetahui berbagai informasi sesuai dengan fungsinya. Data yang dikumpulkan
selanjutnya dianalisis berdasarkan hasil pengamatan selama proses kegiatan

berlangsung.

1. Analisis Data Kualitatif

Teknik analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan tahapan
analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (dalam Riko
Almanda, 2021) yang terdiri dari beberapa komponen, sebagai berikut:

a. Pengumpulan data, mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Pada
tahap ini, melibatkan transkip wawancara, mencatat data lapangan atau
memilah-milah dan menyusun data tersebut kedalam Jjenis-jenis yang berbeda
tergantung pada sumber informasi.

b. Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menentukan, fokus pada data
yang diteliti, dan merangkum data yang ada dalam catatan lapangan. Dalam
proses ini dilakukan pemilihan dan penyelisihan data yang kurang bermakna
dan menatanya sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan

diverifikasikan.
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¢. Penyajian data merupakan tahapan data yang telah direduksikan dan disusun
dalam uraian singkat dan rapi agar data mudah dipahami serta memudahkan
peneliti dalam merencanakan langkah selanjutnya.

d. Penarikan kesimpulan, peningkatan atau perubahan yang terjadi dilakukan
secara bertahap mulai dari kesimpulan sementara yang ditarik pada akhir

siklus I dan siklus I1I.

2. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan presentase
ketuntasan belajar dan mean (rata-rata) kelas. Adapun bentuk penyajian data

kuantitatif dapat ditafsirkan dengan menggunakan rumus sebagar berikut:

Data hasil belajar siswa dapat ditafsirkan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

NA= Jumlah Nilai Perolehan
Jumlah Nilai Maksimal

X100

Analisis  kuantitatif dapat digunakan teknik kategorisasi dengan
berpedoman pada skala angka seperti pada Tabel 3.1. di bawah ini:

___Tabel 3.1, Kategori Keberhasilan

N [N  Kategori
1 93 - 100 Sangat Tinggi
2 85-92 Tinggi
3 7584 Sedang
4 66 — 74 Rendah
5 0-65 Sangat Rendah

(Sumber: SD Inpres Kassi)
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G. Indikator Keberhasilan
Indikator Keberhasilan dalam penelitian ini terdiri dari-
1. Proses pembelajaran : tindakan dapat dikategorikan berhasil jika minimal 85%
pelaksanaan telah sesuai dengan skenario pembelajaran. dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran blended learning

dikatakan berhasil jika mencapai > 75

2. Hasil belajar : tindakan dikatakan berhasil Jika 85% siswa telah mencapai nilai

2 75 sesuai dengan KKM di SD Inpres Kassi.

3. Dari segi proses ditandai adanya peningkatan hasil belajar matematika pada

kelas 1V SD Inpres Kassi Kecamatan Manggala Kota Makassar dengan

menggunakan model pembelajaran blended learning.
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BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan di SD Inpres Kassi, Kecamatan Manggala, Kota Makassar,
dengan subjek berjumlah 33 siswa yang terdiri dari 21 siswa perempuan dan 12
siswa laki-laki. Tujuan dani penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran matematika siswa kelas IV SD Inpres Kassi.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 Siklus dan setiap siklus terdiri dari 3 kali
Pertemuan pembelajaran dan 1 kali pertemuan evaluasi. Data aktivitas siswa
diamati dengan lembar Observasi pada saat proses belajar mengajar
berlangsung dan data hasil belajar diperoleh dari tes yang dilakukan setiap
akhir siklus.

Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan observasi
terlebih dahulu guna mengidentifikasi kondisi ruang kelas yang akan di teliti
nantinya dan mengetahui fasilitas yang digunakan pada saat pembelajaran
online. Kemudian peneliti mewawancarai guru kelas [V vang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa terhadap mata pelajaran Matematika
khususnya pada materi Bangun Datar. Berdasarkan hasil wawancara penchiti
dengan guru kelas IV SD Inpres Kassi adalah rendahnya hasil belajar
matematika siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM yaitu 75. Untuk

mengatasi masalah tersebut, maka peneliti menerapkan model pembelajaran
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blended learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V pada mata
pelajaran matematika.
1. Siklus 1
a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala kegiatan yang akan
dilakukan dan dikonsultasikan dengan kepala sekolah dan guru kelas 1V. Di tahap
mi peneliti merencanakan penerapan model pembelajaran yaitw pembelajaran
blended learning dalam proses pembelajaran dan setiap siklus terdiri dari 4 kali
pertemuan, 3 kali pemberian materi dan 1 kali evaluasi. adapun hal-hal yang
dilakukan dalam perencanaan adalah:
1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) daring dan luring.
2. Menentukan materi pembelajaran yang akan disampaikan yaitu bangun
datar.
3. Membuat lembar kega siswa (LKS) berdasarkan materi yang akan

disampaikan dan ditetapkan dalam pembelajaran

b. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus 1 dilakukan selama 3 kali
pertemuan, 2 kali pertemuan secara tatap muka (luring) dan 1 Kali pertemuan
secara onfine (daring) yaitu tanggal 10, 12, dan 14 Januar 2022 yang
diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun.

Berdasarkan RPP tersebut pelaksanaan tindakan pada semua pertemuan
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

1) Pertemuan pertama
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Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2022, indikator
yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini yaitu menjelaskan arti dari bangun
datar (persegi, persegi panjang dan segitiga) dan Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan keliling bangun datar.

Pada kegiatan ini, guru memberi salam kemudian mengabsen siswa.
Setelah mengabsen guru memotivasi siswa berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian guru menjelaskan sedikit materi.
Pada kegiatan inti, siswa mengamati penjelasan guru tentang materi yang
disampaikan mengenai arti dari bangun datar (persegi, persegi panjang dan
segitiga). Tak lupa juga, gurn selalu membimbing siswa ketika ada siswa yang
mengalami kesulitan. Setelah itu guru dan siswa berdiskusi tentang hasil jawaban
dari tugas yang diberikan yang diselesaikan.

Kegiatan akhir dari siklus | pertemuan 1 adalah guru  memberikan
penguatan kepada siswa tentang materi yang telah diberikan. Selama proses
pembelajaran guru selalu membimbing siswa ketika mengalami kesulitan. Tak
lupa pula guru menyampaikan dan membimbing siswa melakukan model
pembelajaran  blended learning untuk pertemuan  selanjutnya melalui
pembelajaran daring atau online menggunakan aplikasi zoom meeting. Guru
memberikan pesan-pesan moral kemudian menutup pelajaran dengan

mengucapkan salam.
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2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 12 januari 2022, indikator yang
diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah menghitung keliling bangun datar
persegl, persegi panjang, dan segitiga dan menyelesaikan masalah berkaitan
dengan persegi, persegi panjang, dan segitiga.

Pada kegiatan ini pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen
murid melalui zoom. Setelah mengabsen guru memotivasi siswa berani menjawab
pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yvang akan
dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian memberikan
sedikit penjelasan tentang materi pelajaran. Pada kegiatan inti siswa
memperhatikan informasi yang diberikan oleh guru mengenai “keliling bangun
datar persegi, persegi panjang dan segitiga” melalui share screen yang
ditampilkan di zoom. Siswa diberi pertanyaan tentang apa itu keliling bangun
datar dan siswa diharapkan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Setelah itu siswa diberikan soal dan mengerjakannya.

Pada kegiatan akhir, guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi
yang telah dipelajari. Guru memberikan pekerjaan rumah dan memberikan pesan-
pesan moral kepada siswa dan menjelaskan pertemuan selanjutnya yaitu secara
tatap muka.

3) Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2022, indikator

yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini yaitu menghitung Juas bangun datar
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(persegi, persegi panjang dan segitiga) dan Menyelesaikan masalah berkaitan

dengan luas bangun datar.

Pada kegiatan ini, guru menyapa dan member salam kemudian
mengabsen siswa. Setelah mengabsen guru mengulas kembali materi yang telah
disampaikan sebelumnya dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian
guru menjelaskan sedikit mateni. Pada kegiatan inti, siswa mengamati penjelasan
guru tentang materi yang disampaikan mengenai luas dari bangun datar (persegi,
persegi panjang dan segitiga). Siswa diberi pertanyaan tentang materi hari ini.
Siswa melakukan tanya jawab mengenai luas bangun datar. Setelah itu guru
memberikan contoh soal yang dituliskan di papan tulis. Setelah siswa mengerti
contoh soal, siswa mengerjakan soal yang telah di berikan. Tak lupa juga, guru
selalu membiimbing siswa ketika ada siswa yang mengalaimi kesulitan. Setelah itu
guru dan siswa berdiskusi tentang hasil jawaban dari tugas yang diberikan yang
diselesaikan.

Guru melakukan penilaian dan melakukan apresiasi hasil belajar siswa
serta memberikan pesan-pesan moral kemudian menutup pelajaran  dengan
mengucapkan salam.

4) Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 17 januvari 2022. Pada
pertemuan ini dilakukan kegiatan evaluasi. Sebelum guru membagikan soal tes
siklus 1, guru terlebih dahulu mengecek kesiapan siswa.

Setelah siswa siap, guru membagikan tes soal tersebut dan

mengintruksikan kepada siswa tidak boleh menyontek dan kerja sama sampai
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dengan waktu yang telah ditentukan. Setelah semua siswa mengumpulkan lembar

Jjawabannya, guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam,

C. Observasi
1). Aktivitas belajar hasil observasi

Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh penerapan model pembelajaran blended learning pada kelas IV SD
Inpres Kassi Kecamatan Manggala Kota Makassar.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menggambarkan data yang diperoleh
sebagai berikut:

Tabel 4.1: Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Kelas IV SD

Inpres Kassi pada Siklus 1
1 : pertemuan ke Persentase
No Aspek yang diamati ST T . = o
5 2 3 4
1 | Siswa yang hadir pada saat proses
pembelajaran 30 | 23 31 T 843
2 | Siswa yang mendengarkan penjelasan E
guru tentang tujuan pembelajaran e, - i) 23 g 68,2
3 | Siswa yang memperhatikan materi |
pembelajaran 23 16 24 S 63,3
4
Siswa yang mengerjakan LKS s Smallas ;I< 692
Siswa yang mendengarkan gury L
5 menginformasikan materi yang akan i U
dipelajan pada pertemuan selanjutnyd 1‘ 17 12 21 S | 503
6 | Mendengarkan pesan-pesan moral | R o
yang disampaikan oleh guru 22 16 21 I 59,2
7 | Penilaku yang tidak relevan dengan
kegiatan belajar mengajar L2 3 3 8

Sumber: Hasil Olahan Data Siklus 1
Berdasarkan data pada tabel 4.1, dapat diperoleh gambaran mengenai

aktivitas belajar siswa pada siklus I, dimana dari 33 siswa kelas [V SD Inpres
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Kassi Kecamatan manggala Kota Makassar yang di observasi terkait aspek-aspek
aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif yaitu siswa yang
hadir pada saat proses pembelajaran sebesar 84,3%, siswa yang mendengarkan
penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran sebesar 68,2%, siswa yang
memperhatikan materi pelajaran sebesar 63,3%, siswa yang mengerjakan iks
sebesar 69,2%, siswa yang mendengarkan guru tentang informasi materi yang
akan dipelajani selanjutnya sebesar 50,3% siswa yang mendengarkan pesan-pesan
moral guru sebesar 59,2% dan siswa yang melakukan perilaku yang tidak relevan
sebesar 8%.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas [V SD
Inpres Kassi Kecamatan Manggala Kota Makassar, peneliti memperoleh ddan
mengumpulkan data melalui instrumen tes siklus [. Dari hasil tes Siklus I dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2: Nilai Statistika Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD
Inpres Kassi pada Siklus I

Statistik Nilai Statistik
Subjek 33
Nilai I'deal 100
Nilai Tertinggi 88
__Nilai Terendah ;38
Nilai rata-rata 62.1

Sumber: Hasil Olahan Data Siklus |
Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata belajar
matematika siswa sebanyak 58,9%. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 34

dari nilai ideal yang mungkin dicapai 100 dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa
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adalah 88 dari nilai ideal yang mungkin dicapai. Ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa bervariasi.
Jika nilai pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh

distribusi frekuensi dan persentase berikut ini:

Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika

Siswa Kelas IV SD Inpres Kassi pada siklus 1

No | Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 93-100 Sangat Tinggi -
2 85-92 Tinggi ™ 3
3 75-84 Sedang 13 394
4 66-74 Rendah - -
5 0-65 Sangat Rendah 9 57,6
Jumlah i AT

Sumber: Hasil Olahan Data Siklus [

Dari tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa persentase nilai hasil belajar
siswa setelah diterapkan siklus I adalah 19 orang siswa atau 57.6% berada pada
kategori sangat rendah, tidak ada siswa yang berada pada kategori rendah, 13
orang siswa atau 39,4% berada pada kategori sedang, 1 orang siswa atau 3%
berada pada kategori tinggi dan tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat
tinggi.

Adapun persentase ketuntasan hasil belajar matematika yang diperoleh
dari hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Kassi Kecamatan Manggala Kota
Makassar setelah penerapan siklus I ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4: Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Setelah

Penerapan Siklus I
No Nilai Kategori Frekuenst Persentase
1 0-74 Tidak Tuntas 19 576
2 75-100 Tuntas 14 424
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4. Guru meningkatkan interaksi siswa dan guru, dengan lebih banyak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya
dan lebih banyak menampilkan siswa ke depan untuk menyelesaikan soal.
5. Guru memberikan reward kepada siswa agar siswa lebih semangat
dalam melakukan pembelajaran terutama pada saat pembelajaran daring
fonline)
Sikdus 11
Penerapan pembelajaran matematika Pada siklus 1] melalni model
pembelajaran Blended [.earning sebagai berikut:
a. Perencanaan
Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus II sebagian
sama dengan kegiatan siklus 1. Pembelajaran pada siklus 11 merupakan tindak
lanjut pelaksanaan siklus pertama. Di tahap ini peneliti merencanakan penerapan
model pembelajaran yaitu  pembelajaran blended learning dalam proses
pembelajaran dan setiap siklus terdini dari 4 kali pertemuan, 3 kali pemberian
materi dan 1 kali evaluasi. Adapun hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan
adalah:
1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) daring dan luring.
2. Menentukan materi pembelajaran yang akan disampaikan yaitu bangun datar
segl banyak beraturan dan segibanyak tidak beraturan.
3. Membuat lembar kerja siswa (LKS) berdasarkan materi yang akan

disampaikan dan ditetapkan dalam pembelajaran.
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b. Pelaksanaan

Tabap pelaksanaan pada siklus II selama 4 kali pertemuan yang
diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun dan dapat dilihat pada
lampiran.

Pelaksanaan tindakan pada siklus I hampir sama dengan pelaksanaan tindakan
pada siklus 1 hanya pada pelaksanaan tindakan II ini terdapat perbaikan yang
masih diperlukan dari tindakan 1. Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II
dilakukan selama 3 kali pertemuan, 2 kali pertemuan secara online (Daring) dan 1
kali pertemuan tatap muka (Luring) yaitu tanggal 18, 20, dan 24 Januari 2022
yang diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun.

1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 18 Januari 2022. indikator
yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini yaitu menjelaskan pengertian bangun
segi banyak beraturan dan Menggambarkan segi banyak beraturan.

Pada kegiatan ini pertama-tama gura memberi salam kemudian mengabsen
murid melalui zoom. Setelah mengabsen guru memotivasi siswa berani menjawab
pertanyaan dengan membenkan pertanyaan terkait dengan materi yang akan
dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian memberikan
sedikit penjelasan tentang materi pelajaran. Pada kegiatan inti siswa
memperhatikan informasi yang diberikan oleh guru mengenai “Siswa diharapkan
mengamati penjelasan guru tentang arti dani bangun segi banyak” melalui share

screen yang ditampilkan di zoom. Siswa diberi pertanyaan tentang apa itu bangun
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datar segi banyak beraturan dan siswa diharapkan menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Setelah itu siswa diberikan soal dan mengerjakannya.

Pada kegiatan akhir, guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi
yang telah dipelajari, guru melakukan apresiasi dan memberikan hadiah atau

reward terhadap hasil belajar siswa dan mengakhiri pembelajaran dengan salam.

2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2022, indikator yang
diharapkan dicapai pada pertemuan ini yaitu adalah menjelaskan pengertian
bangun segi banyak tidak beraturan dan Menggambarkan segi banyak tidak
beraturan.

Pada pertemuan ini dilakukan secara luring (tatap muka). Pada kegiatan ini
guru memberi salam kemudian mengabsen siswa. Setelah mengabsen, guru
terlebih dahulu memberikan hadiah kepada siswa yang telah aktif dalam
pembelajaran sebelumnya (pada saat pembelajaran daring) dan mengulas kembali
materi yang telah disampaikan scbelumnya dan menyampaikan tujuan
pembelajaran. Kemudian guru menjelaskan sedikit materi. Pada kegiatan inti,
siswa mengamati penjelasan guru tentang materi yang disampaikan mengenai
bangun segi banyak tidak beraturan. Siswa melakukan tanya jawab tentang materi
hari ini. Siswa mencoba berdiskusi dengan teman sebangkunya dan mengerjakan
soal yang diberikan oleh guru. Tak lupa juga, guru selalu membimbing siswa
ketika ada siswa yang mengalami kesulitan. Setelah itu guru dan siswa berdiskusi

tentang hasil jawaban dari tugas yang diberikan yang diselesaikan.
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Kegiatan akhir, guru melakukan refleksi kepada siswa dan mengapresiasi
hasil belajar juga memberikan pesan-pesan moral kemudian menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam.

3) Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 24 Januari 2022, indikator
yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini yaitu mengkontruksikan pengetahuan
tentang sifat-sifat segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan dan
mengkategorikan segi banyak beratwran dan segi banyak tidak beraturan dengan
benar.

Pada kegiatan ini, guru menyapa dan memberi salam kemudian
mengabsen siswa melalui zoom. Setelah mengabsen guru mengulas kembali
materi yang telah disampaikan sebelumnya dan menyampaikan tujuan
pembelajaran. Kemudian guru menjelaskan sedikit materi. Pada kegiatan inti,
siswa menonton dan mengamati tayangan video di power point tentang sifat-sifat
segt banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan. Siswa diarahkan untuk
mengkontrukst pengetahuan dan informasi tentang materi hari i lalu diarahkan
untuk mengamati disekitamya apa ada benda-benda yang termasuk segi banyak
beraturan dan segi banyak tidak beraturan. Setelah itu, siswa mengerjakan soal
yang telah di benkan di google classroom. Tak lupa juga, guru selalu
membimbing siswa ketika ada siswa yang mengalami kesulitan.

Pada kegiatan akhir, gury kembali melakukan apresiasi dan memberikan

hadiah terhadap hasil belajar siswa dan memberikan penguatan tentang materi hari
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ini serta memberikan pesan-pesan moral kemudian menutup pelajaran  dengan
mengucapkan salam.
4) Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 25 januari 2022. Pada
pertemuan i dilakukan kegiatan evaluasi. Sebelum gwu membagikan soal tes
siklus I, gury terlebih dahulu mengecek kesiapan siswa.

Setelah siap, guru membagikan tes soal siklus 11 tersebut dan
mengintruksikan kepada siswa tidak boleh menyontek dan kerja sama sampai
dengan waktu yang telah ditentukan. Setelah semua siswa mengumpulkan lembar
Jawabannya, guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

Kegiatan evaluasi siklus I1 ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya
dikumpulkan (epat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua siswa
mengumpulkan  lembar  jawabannya, guru menutup pelajaran  dengan
mengucapkan salam.
¢. Observasi
1) Aktivitas Belajar Hasil Observasi

Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh penerapan model pembelajaran blended learning pada siswa kelas

IV 8D Inpres Kassi Kecamatan Manggala Kota Makassar.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti menggambarkan data

yang diperoleh sebagai berikut;
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Tabel 4.5: Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Kelas IV SD

Inpres Kassi pada Siklus 11
No Aspek yang diamati 0 P er;emual; ke 2 Pers;:/? fase
1 | Siswa yang hadir pada saat proses i
pembelajaran 3030 | 33 T 93,3
2 | Siswa yang mendengarkan penjelasan ! E
guru tentang tujuan pembelajaran 25 1 25 | 29 S 79,2
3 | Siswa yang memperhatikan materi !
pembelajaran i 26 | 24 | 30 g 808
! Siswa yang mengerjakan LKS 30 28 | 33 I 91.3
Siswa yang mendengarkan guru o | IIS ”
5 menginformasikan materi yang akan _‘ U
dipelajari pada pertemuan selanjutnya | 26 ! 26 1 30 S 823
6 | Mendengarkan pesan-pesan moral ‘
yang disampaikan oleh guru 25T e ", 82,3
7 | Perilaku yang tidak relevan dengan
kegiatan belajar mengajar oy 0 4

Sumber: Hasil Olahan Data Siklus 11

Berdasarkan data pada tabel 4.5, dapat diperoleh gambaran mengenai
aktivitas belajar siswa pada siklus 11, dimana dari 33 siswa kelas IV SD Inpres
Kasst Kecamatan manggala Kota Makassar yang di observasi terkait aspek-aspek
aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif yaitu siswa yang
hadir pada saat proses pembelajaran sebesar 93.3%, siswa yang mendengarkan
penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran sebesar 792%, siswa yvang
memperhatikan materi pelajaran sebesar 80,8%. siswa yang mengerjakan LKS
sebesar 91,3%, siswa yang mendengarkan guru tentang informasi materi yang
akan dipelajari selanjutnya sebesar 82,3%, siswa yang mendengarkan pesan-pesan
moral guru sebesar 82,3% dan siswa yang melakukan perilaku yang tidak relevan

sebesar 4%.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas IV SD
Inpres Kassi Kecamatan Manggala Kota Makassar, peneliti memperoleh dan
mengumpulkan data melalui instrumen tes siklus II. Dari hasil tes Siklus 1] dapat
ditihat pada tabel berikut:

. Tabel 4.6: Nilai Statistika Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD
Inpres Kassi pada Siklus I1

__ Statistik | Nilai Statistik_

_ Subjek - 33
Nilai deal 100
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah [
__Nilai rata-rata 85,8

Sumber: Hasil Olahan Data Siklus I

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata belajar
matematika siswa sebanyak 85,8%. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 72
dari nilai ideal yang mungkin dicapai 100 dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa
adalah 100 dan nilai ideal yang mungkin dicapai. Ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa bervariasi.

Jika nilai pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase berikut ini:

Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas IV SD Inpres Kassi pada siklus I1

No Nilai Kategori Frekuensi i “f;i‘)‘ase
1 | 93100 | Sangat Tinggi N 213
2 85-92 Tinggi 11 333
3 75-84 Sedang 11 333
4 66-74 Rendah 4 12,1
5 0-65 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 33 100

Sumber: Hasil Olahan Data Siklus I
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pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran
blended learning. Hal ini didasarkan pada hasil observasi yvang menunjukkan
peningkatan dengan semakin membaiknya kegiatan belajar mengajar berdasarkan
pengamatan observer. Tes hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. Hal
ini dapat dilihat dari peningkatan presentase rata-rata hasil belajar siswa, yaitu
dari 62,1% pada siklus I menjadi 85,8% pada Siklus II. Dapat disimpulkan bahwa
persentase hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran blended

learning pada siklus 11 mengalami peningkatan sebesar 45.5%.

Dengan demikian, berdasarkan hasil belajar pada siklus iI, rata-rata hasil
belajar Matematika siswa pada materi Bangun Datar yaitu hasil tersebut telah
sesuai dengan target yang ingin dicapai. Karena tingkat hasil belajar sudah
tercapai, maka gury tidak melanjutkan ke siklus berikutnya. Hasil ini
menunjukkan bahwa upaya pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran blended learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Pembahasan
1. Siklus I

Pelaksanaan siklus ! dilaksanakan selama tiga kali pertemuan dan satu kali
tes evaluasi yang dimulai pada tangga! 10 januari 2022 sampai dengan 17 Januari
2022, pada tahap pelaksanaan siklus 1 kegiatan yang dilakukan meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti bahwa SD Inpres Kassi khususnya di kelas 1V telah
menerapkan model pembelajaran blended learning. Menurut Dwiyanto (2020:3),

pembelajaran yang bisa dilakukan guru dan siswa dengan mudah serta memenubhi
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standar protokol kesehatan, beberapa diantaranya dapat berlaku di masa pandemi
ini yaitu salah satunya adalah blended learning. Penerapan model pembelajaran
blended learning di kelas IV SD Inpres Kassi bertujuan untuk memfasilitasi
pembelajaran pada mata pelajaran matematika selama masa pandemi covid 19
dengan memanfaatkan kemajuan dan kecanggihan teknologi.

Berdasarkan data yang diperoleh, dalam menilai respon terhadap hasil tes
belajar matematika pada sikius I menunjukkan bahwa dari 33 siswa kelas IV
hanya 14 siswa atau 42,4% yang tuntas dengan nilai rata-rata yang diperoleh
siswa hanya sebesar 62,1%. Sebagai evaluasi menyikapi hasil tes yang diperoleh
siswa pada siklus 1, dapat dilihat kelemahan-kelemahan yang dihadapi siswa pada
siklus I dalam menyelesaikan instrumen tes yang diberikan, di mana siswa belum
mampu mengidentifikasi materi bangun datar melalui model pembelajaran
blended learning. Hal ini nampak bahwa hambatan utama siswa belajar dengan
model pembelajaran blended learning adalah siswa kurang memahami materi
yang digjarkan dan langkah-langkah dalam melakukan pembelajaran daring
sechingga siswa merasa sulit dalam menyelesaikan tes hasil belajar. Rendahnya
nilai siswa terutama karena mereka tidak mampu mengetahui cara menyerahkan
tugas LKS selama pembelajaran online. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa
sebagian siswa tidak dapat mengirimkan jawaban soal. Selain itu, kelemahan juga
terletak pada siswa yang kurang maksima!l dalam mengelola waktu tes yang
diberikan sesuai dengan jumlah soal, sehingga banyak siswa yang asal

memberikan jawaban.
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Hal lain yang nampak sebagai gambaran sikap negatif adalah banyak
siswa yang merasa bahwa model pembelajaran blended learning yang
didapatkannya tidak sepenuhnya memahami mekanisme pembelajarannya
sehingga siswa merasa suasana pembelajaran belum sepenuhnya menyenangkan
dan masih dalam suasana tertekan serta siswa merasa ketakutan dalam menjawab
permasalahan yang diberikan. Akibatnya banyak yang bersikap acuh dan apatis
dengan keadesn yang adas, Di samping itu, perilaku, sikap dan futur kats guru
dalam pembelajaran belum mampu menciptakan susssna pembelajaran yeng
menyenangkan hati siswa. Adapun akfivitas guru pada siklus I yang menonjol
adalah guru masih kurang dalam membimbing siswa dalam mengerjakan tugas
yang dibenkan terutama dalam menyerahkan tugas LKS pada saat pembelajaran
online.

Berdasarkan temuan masalah di atas, maka tindakan yang dapat dilakukan
guru terhadap siswa yang belum tuntas hasil belajamya adalah dengan
melaksanakan bimbingan secara intensif baik secara individual maupun
kelompok khususnya dalam menganalisa dan memecahkan soal tes belajar akhir
siklus dan memberikan latihan secara mandiri tanpa berharap jawaban bahkan

bantuan dari guru atau teman.

2. Siklus I

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan selama tiga kali pertemuan dan satu
kali tes evaluasi yang dimulai pada tanggal 18 Januari 2022 sampai dengan
tanggal 25 Januan 2022. Diketahui bahwa penerapan model blended learning di

kelas TV SD Inpres Kassi telah mencakup semua komponen dalam pembelajaran
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blended learning yaitu pembelajaran online yang dilakukan dengan menggunakan
media online seperti zoom meeting, whatsapp group dan google class. Siswa dan
guru berinteraksi secara tidak langsung melalui media-media tersebut dan
melaksanakan pembelajaran dengan tahapan blended learning. Komponen
pembelajaran tatap muka dilakukan pendalaman materi apabila masih ada materi
yang belum dipahami pada pembelajaran oniine. Selain itu, pembelajaran tatap
muka juga dimanfaatkan dalam memahami materi dan mengerjakan LKS serta
memberikan reward atau hadiah kepada siswa dengan tujuan menambah semangat
siswa dalam melakukan pembelajaran terutama pada saat pembelajaran onfine.
Tes hasil belajar matematika pada siklus 1l menunjukkan bahwa dari 33
siswa kelas I'V terdapat 29 siswa atau 87,9% secara keseluruhan nilai rata-rata
yang diperoleh murid sebesar 85,8%. Berdasarkan nilai hasil belajar pada siklus
kedua tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa revisi tindakan dalam proses
pembelajaran melalui model pembelajaran blended learning pada siklus kedua
berhasil. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya kemampuan siswa dalam
memahami materi pembelajaran dan memecahkan LKS pada setiap siswa pada
siklus kedua. Dengan memanfaat kan model pembelajaran blended learning,
perhatian siswa dalam bentuk mengerjakan LKS juga meningkat, hal ini
diindikasikan dimana siswa terlihat lebih siap untuk mengerjakan soal LKS
meskipun ditunjuk dengan sistem acak. Kemampuan siswa mengelola alokasi
waktu yang diberikan dalam pengerjaan soal tes akhir siklus kedua memberikan
efek pada kecepatan murid mengerjakan soal-soal yang diberikan. Sedangkan

aktivitas guru pada siklus 1] juga lebih baik karena telah memberikan bimbingan
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dan penguatan pada setiap individu, telah memberikan pujian kepada siswa yang
bernilai baik.

Sedangkan tindakan nyata yang dapat dilakukan guru dalam mengatasi
siswa yang tidak berhasil dalam pembelajaran adalah dengan memberikan
bimbingan intensif berupa pemberian tugas secara mandiri dan berkala.
Kemudian akan terus diadakan evaluasi untuk melihat sejauh mana titik
keberhasilan dalam memahami materi bangun datar. Hal itu bisa dilakukan
karena peneliti bertindak sebagai guru kelas itu sendiri.

Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran dan aktivitas belajar siswa juga meningkat menunjukkan bahwa
siswa memiliki minat dan perhatian yang besar dalam belajar matematika melalui
model pembelajaran blended learning khususnya dalam memahami materi
bangun datar. Hal ini tersebut merupakan keuntungan yang dari penerapan

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran blended learning.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas IV SD

Inpres Kassi Kecamatan Manggala Kota Makassar, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Adanya peningkatan dari hasil belajar siswa dari setiap siklus. Peningkatan
hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres kassi dapat dilihat
berdasarkan nilai rata-rata siswa. Pada siklus I, nilai rata-rata hasil belajar
siswa adalah 62,1% dengan jumlah ketuntasan sebanyak 14 siswa (42,4%).
Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi
85,8% dengan jumlah ketuntasan sebanyak 29 siswa (87,9%). Dengan
demikian, diketahwi selisih siswa yang tuntas hasil belajarnya secara klasikal
dan siklus I ke siklus Il adalah 15 orang (45,5%).

2. Terpenuhinya target pencapaian Kriteria Ketuntasan Klasikal lebih dari 85%
juga terbukti dari kenaikan presentase tiap siklus yaitu pada Sikius 1
dinyatakan tuntas 14 siswa dengan presentase 42,4%, kemudian Siklus 11
dinyatakan tuntas 29 siswa dengan presentase 87,9%. Dengan demikian secara
klasikal presentase nilai rata-rata diperoleh sebesar 85.8%. Jadi penelitian ini
dinyatakan berhasil.

3. Penerapan mode! pembelajaran blended learning dapat meningkatkan kinerja

guru dan menjadi fasilitator yang dapat memberikan proses pembelajaran yang

63



menarik kepada siswa, terbukti dengan adanya perubahan hasil belajar dari
siklus I ke siklus 1.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dikemukakanlah saran-saran sebagai
berikut:

1. Guru kelas perlu menguasai media-media baik pada saat tatap muka maupun
online dalam mengajar sehingga pada pelaksanaan proses pembelajaran
dikelas dapat menerapkan media pembelajaran yang bervariasi sesuai
dengan materi yang disajikan agar siswa tidak merasa bosan

2. Pihak sekolah disarankan memberikan fasilitas yang lebih lengkap kepada
guru agar lebih inovatif dan kreatif dalam pembelajaran matematika serta
memperbanyak pengetahuan tentang teknologi bagi perkembangan

pembelujaran guru maupun calon guru di sekolah dasar

:ul

Pihak peneliti lain disarankan untuk lebih mengembangkan penelitiannya
dengan menerapken media dan model pembelajaran pada materi-materi lain

dalam pembelajaran matematika
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